BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Uji Asumsi

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas yakni
dilakukan uji asumsi terhadap data yang sudah didapat. Uji asumsi terdiri dari uiji
normalitas dan uji linearitas. Tindakan uji asumsi dilakukan dengan
menggunakan alat bantu program Statistical Packages for Social Sciences
(SPSS) 16.0 for Window, sebagai prasyarat sebelum data tersebut diuji hipotesis
dan uji korelasional dari kedua variabel tersebut. Uji normalitas dilakukan
bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian berdistribusi normal
atau tidak pada kedua variabel. Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah ada
hubungan linier antara kedua variabel yang telah disebutkan.
5.1.1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini,. uji- normalitas dilakukan ~menggunakan teknik
Kolmogorov Smirnov Z Test (K-S Z) yang terdapat pada program Statistical
Packages for Social Sciences (SPSS) 16.0. Hasil yang diperoleh dari uji
normalitas pada skala self-injury pada remaja diperoleh hasil K-S Z sebesar
1,055 dengan p > 0,05 yang berarti skala self-injury pada remaja terdistribusi
normal.Kemudian untuk hasil yang diperoleh dari uji normalitas pada skala harga
diri adalah diperoleh hasil K-S Z sebesar 0,576 dengan p > 0,05 yang berarti
skala harga diri ini terdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang telah
dilakukan ini menunjukkan bahwa kedua skala memiliki distribusi normal.

5.1.2. Uji Linearitas
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Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah uji linearitas terhadap data yang diperoleh. Uiji linearitas dilakukan dengan
program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 16.0. Hasil yang
didapatkan dari uji linearitas harga diri dengan self-injury pada remaja adalah
FLinear = 13,394 dengan nilai p < 0,01, sehingga dapat disimpulkan dari hasil
yang telah diperoleh adalah adanya hubungan linear antara harga diri dengan
perilaku self-injury pada remaja.

5.2 Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji-asumsi, langkah selanjutnya adalah melakukan uiji
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program Statistical Packages
for Social Sciences (SPSS) 16.0 dengan teknik korelasi Product Moment dari
Carl Pearson. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat adanya hubungan
negatif antara harga diri dengan perilaku self-injury pada remaja, maka hal ini
berarti semakin rendah harga diri remaja maka akan semakin tinggi perilaku self-
injury yang dilakukan, dan begitu pula sebaliknya. Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan teknik korelasi Product Moment yaitu rxy = -0,483 dengan nilai
p<0,01 hasil ini menunjukkan bahwa penelitian terdapat korelasi negatif yang
sangat signifikan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan menunjukkan adanya hubungan
negatif antara harga diri dengan perilaku self-injury pada remaja. Semakin
rendah harga diri remaja maka akan semakin tinggi perilaku self-injury yang
dilakukan, dan begitu pula sebaliknya.

5.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah digunakan menggunakan

korelasi Product Moment, hasil yang ditunjukkan dari penelitian ini adalah
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hipotesis dapat diterima, dengan hasil yang sangat signifikan yaitu rxy = -0,483
dengan nilai p < 0,01. Ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku
self-injury pada remaja, hal ini berarti apabila harga diri seorang remaja rendah
maka akan tinggi pula perilaku self-injury yang dilakukan oleh remaja. Sesuai
dengan hipotesis yang telah ditemukan, bahwa harga diri memberikan
sumbangan efektif 23,3% terhadap perilaku self-injury pada remaja, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Remaja yang memiliki harga diri rendah cenderung tingkat perilaku self-
injury nya lebih tinggi, hal-ini juga dapat dilihat dari hasil skala yang telah disebar.
Skala yang telah disebar mendapatkan 46 responden, yang mana ada 16
responden menyatakan bahwa “sangat sesuai” dan 19 responden “sesuai”
bahwa untuk memaafkan dirinya sendiri adalah hal yang sulit. Hal ini
menunjukkan bahwa 35 dari 46 responden atau separuh lebih dari responden ini
merasa kesulitan untuk memaafkan dirinya = sendiri, yang kemudian
menyebabkan kebencian terhadap- dirinya sendiri. Sebanyak 16 responden
menyatakan bahwa “sangat sesuai’ dan 14 responden menyatakan “sesuai”
bahwa responden membenci dirinya sendiri.Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya harga diri dalam aspek tidak dapat memaafkan diri sendiri akan
menimbulkan sikap kebencian terhadap diri sendiri, sehingga menyebabkan
perilaku menghukum diri sendiri atau self-punishment yang dilakukan dalam
bentuk melukai ataupun merusak diri sendiri (self-injury).

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prastuti, Purwoko dan Hariastuti (2019) terhadap 3 siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Sidoarjo. Dengan menggunakan metode kualitatif telah

ditemukan bahwa siswa yang melakukan self-injury memiliki harga diri yang
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rendah yang disebabkan oleh karena faktor-faktor dari pribadi-sosial, orang tua,
teman dan akademisi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah peneliti
lakukan karena, pengalaman pribadi dapat mempengaruhi harga diri seseorang
terutama remaja, pengalaman pribadi dilihat dari bagaimana responden
menjawab pernyataan-pernyataan yang telah diberikan oleh peneliti, seperti sulit
memaafkan diri sendiri, membenci diri sendiri. Seorang remaja tidak dapat
memaafkan diri sendiri atau membenci diri sendiri ini disebabkan oleh berbagai
faktor dari pengalaman pribadi remaja. Penelitian ini juga memperkuat penelitian
dari Brausch & Gutierrez (2010) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi  perilaku self-injury-adalah self-punishment atau perilaku
menghukum diri sendiri, dan perilaku ini dilakukan oleh seseorang yang memiliki
harga diri rendah.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Gindhu, Reichl (2004) yang mana
penelitian dilakukan pada 64 siswa sekolah menengah atas, 56 di antaranya
menyatakan pernah melakukan self —injury. Terdapat 27 remaja menyatakan
melakukan self - injury guna menghukum dirinya sendiri, jumlah remaja
perempuan yang menyatakan ini ada 33 remaja dan yang laki — laki terdiri dari 8
remaja. Di dalam penelitian ini menyatakan bahwa perilaku ini terjadi karena
menurunnya harga diri pada remaja yang. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang negatif antara tingkat harga diri dengan perilaku self-injury.

Selain itu. Hasil dari olah data penelitian ini diketahui bahwa hasil mean
empirik (ME) self-injury pada remaja yakni sebesar 11,91, mean hipotetik (MH)
sebesar 21, standar deviasi (SD) sebesar 8,516, dan standar deviasi hipotetik
(SdH) sebesar 7, maka self-injury pada remaja ini termasuk dalam kategori

rendah. Sedangkan hasil mean empirik (ME) dari harga diri yakni 54,09, mean
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hipotetik (MH) yakni 55, standar deviasi (SD) yakni 10,893 dan standar deviasi
hipotetik (SdH) sebesar 11, maka harga diri dalam kategori sedang.

Walaupun hipotesis dari penelitian ini dapat diterima, penelitian ini juga
tidak luput dari ketidaksempurnaan, ada pula keterbatasan dari penelitian ini
yakni, karena adanya pandemi COVID19 dan harus melaksanakan penelitian
secara online. Proses penyebaran skala dilakukan secara online dan
menggunakan google form, sehingga kemungkinan menimbulkan social
desirability, hal ini ditunjukkan dari jumlah responden yang mengisi skala, yang
mana pada awalnya responden berisi 56 responden, namun harus dihilangkan

10 responden karena tidak bersedia mengisi skala.



